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Pendidikan merupakan proses sistematis untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan intelektual, emosional, dan sosial yang utuh. Dalam konteks abad ke-21, pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Menurut Handoyo et al., (2024:1290), sistem pendidikan modern menuntut pembelajaran yang berorientasi pada active learning agar peserta didik dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Transformasi ini mempresentasikan perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered learning menuju student-centered learning, dimana peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima informasi secara pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang membangun proses belajar bermakna.



Kualitas pembelajaran di Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Data PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan sains Peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD, yaitu 395 dibandingkan dengan 489 (OECD, 2023). Kondisi ini mengindikasikan perlunya inovasi strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan hasil belajar peserta didik dalam bidang sains. Rendahnya capaian pembelajaran 
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tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya dominasi penggunaan metode pembelajaran konvesional, keterbatasan fasilitas serta media pembelajaran yang relevan, dan belum optimalnya implementasi pendekatan pembelajaran inovatif yang mampu mendorong perserta didik untuk membangun pengetahuan secara aktif.
Mata pelajaran IPA di tingkat SMP memiliki peran penting dalam membangun dasar berpikir ilmiah Peserta didik. Materi Tata Surya merupakan salah satu topik dalam kurikulum kelas VII yang membutuhkan kemampuan berpikir abstrak dan visualisasi konsep. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep gerak planet, rotasi, revolusi, serta hubungan antar benda langit karena materi tersebut bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung dalam kehidupan sehari-hari (Rahmi et al., 2025:113). Kompleksitas materi tata surya disebabkan oleh karakteristik yang berkaitang dengan fenomena alam yang berlangsung dalam skala ruang dan waktu yang sangat luas, sehingga tidak memungkinkan untuk diamati secara langsung dalam konteks pembelajaran di kelas. Kondisi ini menuntut peserta didik memiliki kemampuan abstraksi yang tinggi untuk memahami konsep-konsep astronomi. Pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah dan penekanan pada hafalan konsep, tanpa memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun pemahaman secara mandiri, berpotensi menimbulkan miskonsepsi dan rendahnya daya retensi pengetahuan. 
Hasil belajar merupakan indikator peting utuk menilai keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar mencerminkan tingkat penguasaan perserta didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan, khususnya pada ranah kognitif dalam pembelajaran IPA. Rendahnya hasil belajar menunjukkan bahwa proses pembelajaran beeum berjalan secara optimal. Menurut Sukma et al., (2025) pembelajaran IPA yang tidak didukung media interaktif cenderung kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Kondisi ini menegaskan perlunya inovasi dalam model dan media pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti melalui pengamatan dan wawancara oleh salah satu guru dan peserta didik di kelas VII SMP Swasta Swadaya Sumberejo, pada saat pengamatan langsung ke kelas peneliti menemuan bahwa pembelajaran yang dilakukan adalah masih dengan metode ceramah atau berpusat pada guru (teacher-centered) dimana peserta didik hanya mendengarkan, menulis, bertanya dan yang bertanya hanya beberapa orang saja sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan efesien.
Permasalahan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru Ibu Melfa Tampubolon S.Pd, menyatakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas hanya perpusat pada guru saja sebagai pemberi infomasi, hal ini berdampak pada hasil berlajar peserta didik karena guru lebih cenderung menggunakan pembelajaran konvesional seperti ceramah, tanya jawab (jika ada yang bertanya), dan pemberian tugas pada setiap akhir pembelajaran berlangsung. selain itu, guru lebih menekankan pada peserta didik untuk memcatat isi buku, mengerjakan soal soal yang diberikan. Pola pembelajaran ini menyebabkan peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan.
Penggunaan metode pembelajaran konvesional tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran seperti laptop, hp, dan infokus. Faktor kebiasaan dan budaya mengajar juga menjadi alasan guru tetap menggunakan metode ceramah karena dianggap praktis dan efektif dalam menyelesaikan target kurikulum. Kondisi ini berdampak pada minimnya pemanfaatan media pembelajaran inovatif yang dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret dan visual.
Dampak dari pembelajaran yang berpusat pada guru sangat dirasakan oleh peserta didik, khususnya pada materi tata surya. Salah satu peserta didik, Maudi Ayunda, menyampaikan bahwa dirinya mengalami kesulitan memahami materi yang dijelaskan guru di kelas. Kesulitan membayangkan susunan planet, konsep rotasi dan revolusi, serta perbandingan ukuran antar benda langit. Keterbatasan visualisasi menyebabkan peserta didik merasa bingung dan kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Permasalahan pembelajaran tersebut berdampak langsung pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Data nilai ulangan harian menunjukkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA yang ditetapkan sekolah adalah 75. Dari jumlah keseluruhan 25 peserta didik, hanya 10 peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 15 peserta didik lainnya belum mencapai KKM. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik masih berada di bawah standar yang diharapkan dan belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses eksplorasi, investigasi, dan konstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna.  Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menekankan keterlibatan aktif dalam memecahkan masalah kontekstual melalui kerja kelompok, proses penyelidikan, diskusi, serta refleksi terhadap hasil pembelajaran (Sulistiyawati & Rusnilawati, 2024:142-143). PBL diyakini mampu mendorong kemampuan berpikir kritis dan pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep ilmiah. 
Model ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar. PBL mendorong peserta didik untuk dapat mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang dimiliki, merumuskan pertayaan-pertayaan investigatif, dan sintesis informasi secara kritis guna membangun solusi aktivitas kolaboratif. Hal ini, sesuai dengan keunggulan PBL yang dapat mengembangkan soft skills seperti kempuan komunikasi, kerja sama, dan kemandirian belajar dalam satu pengalaman belajar yang komprehensif dan  bermakna.
Pengaruh model Problem Based Learning semakin meningkat ketika didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang tepat. Integrasi media digital dalam pembelajaran berbasis masalah dapat membantu peserta didik memahami konsep secara lebih konkret. Media pembelajaran berbasis teknologi mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Penggunaan media visual dalam pembelajaran sains terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal tersebut menunjukkan pentingnya integrasi antara model pembelajaran dan media pembelajaran dalam proses belajar.
Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga menjadi salah satu komponen penting dalam mendukung proses pembelajaran. LKPD berfungsi sebagai panduan bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar secara sistematis. LKPD dapat membantu peserta didik dalam memahami langkah-langkah penyelesaian masalah serta mengarahkan proses pembelajaran agar lebih terstruktur. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA (Hasanah et al., 2025). Keberadaan LKPD juga dapat membantu guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran secara lebih efektif.
Selain model pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, ternyata kehadiaran media pembelajaran juga menjadi faktor pendukung agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Media pembelajaran berbasis teknologi mampu menyajikan informasi secara visual dan interaktif. Khususnya Augmented Reality (AR) merupakan salah satu teknologi yang mampu menampilkan objek virtual tiga dimensi yang seolah-olah berada di dunia nyata. Menurut Sari & Widiyono, (2025) media berbasis AR efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep abstrak melalui visualisasi yang lebih konkret.
Solar System Scope merupakan salah satu media digital yang menyajikan simulasi tata surya secara interaktif dan realistis. Aplikasi ini memungkinkan peserta didik mengamati susunan planet, pergerakan benda langit, serta karakteristik tata surya secara dinamis. Penggunaan aplikasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan  pembelajaran konvensional. Menurut Miding et al., (2025) media digital interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik.
Integrasi LKPD dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD yang dirancang sesuai dengan sintaks PBL dapat membantu peserta didik memahami tahapan pemecahan masalah secara sistematis. Proses pembelajaran menjadi lebih terarah karena peserta didik memiliki panduan yang jelas dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pendekatan tersebut dapat membantu peserta didik membangun pemahaman konsep melalui proses eksplorasi dan diskusi. Pembelajaran yang terstruktur dengan baik diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran IPA di SMP serta rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi tata surya. Penelitian ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan implementasi kurikulum yang menekankan pembelajaran aktif dan berbasis teknologi. Pengaruh model PBL berbantuan Solar System Scope diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan hasil belajar secara signifikan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Pengaruh Model PBL-LKPD Berbantuan Solar System Scope Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Tata Surya Di Kelas VII SMP” perlu dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai efektivitas penerapan model dan media pembelajaran inovatif. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai teoretis dan praktis yang signifikan.
[bookmark: _Toc241750666]1.2 	Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat mengidentifkasikan masalah SMP Swsasta Swadaya Sumberejo Kelas VII sebagai Berikut:
1. Proses pembelajaran IPA, khususnya pada materi Tata Surya di kelas VII SMP Swasta Swadaya Sumberejo, masih didominasi metode ceramah dan berpusat pada guru, sehingga peserta didik kurang aktif dan mengalami kesulitan memahami konsep abstrak seperti rotasi, revolusi, serta perbandingan ukuran benda langit.
2. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi Tata Surya ditunjukkan oleh data ketuntasan belajar yang masih di bawah KKM, disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran interaktif 
3. pengeruh model Problem Based Learning menggunkan LKPD berbantuan Solar System Scope sebagai inovasi pembelajaran interaktif untuk meningkatkan hasil belajar, pemahaman konseptual, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi Tata Surya.
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Agar penelitian ini lebih terarah, focus, dan dapat dilaksanakan secara efektiif, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Solar System Scope dalam mata pelajaran IPA kelas VII materi Tata Surya Kelas VII SMP Swasta Swadaya Sumberejo.
2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP Swasta Swadaya Sumberejo tahun ajaran berjalan 
3. Penelitian ini berfokus pada pengaruh model Probem Based Learning (PBL) berbantuan Solar System Scope untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Berdasarkan Latar  Belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model PBL menggunakan LKPD berbantuan Solar System Scope dengan peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional?
2. Seberapa besar pengaruh (Effect Size) penerapan model PBL (Problem Based Learning) menggunakan LKPD berbantuan  SolarSystem Scope terhadap hasil belajar peserta didik?
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Berdasarkan Rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:	
1. Menganalisis perbedaan hasil belajar peserta didik antara pembelajaran PBL berbantuan Solar System Scope dan pembelajaran konvensional.
2. Mengukur besar pengaruh penerapan model PBL menggunkan PBL berbantuan Solar System Scope terhadap hasil belajar peserta didik pada materi tata surya.
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Penelitian ini diharapakn dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) dengan integrasi media simulasi digital Solar System Scope dalam konteks pembelajaran IPA di tingkat SMP.
2. Memperkaya literature mengenai efektivitas media digital interaktif dalam meningkatkan  hasil belajar IPA
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru
Menjadi acuan dalam mengimplementasikan model pembelajaran inovatif berbasis masalah yang memanfaatkan aplikasi simulasi digital untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep abstrak IPA, khususnya pada materi Tata Surya.
2. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan interaktif melalui simulasi tiga dimensi, sehingga memudahkan mereka memahami konsep astronomi dan meningkatkan hasil belajar secara signifikan.
3. Bagi Sekolah
Mendorong pengembangan pembelajaran berbasis teknologi digital yang sejalan dengan visi sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar inovatif dan adaptif terhadap transformasi digital pendidikan.
4. Bagi Peneliti Lain
Menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang mengeksplorasi integrasi model pembelajaran PBL dengan berbagai media digital lainnya dalam pembelajaran sains di tingkat pendidikan dasar dan menengah.
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Dalam penelitian ini, beberapa anggapan dasar yang digunakan sebagai landasan berpikir adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami konsep IPA apabila difasilitasi dengan model pembelajaran aktif dan kontekstual seperti PBL.
2. Solar System Scope mampu membantu peserta didik memvisualisasikan konsep abstrak dalam materi Tata Surya.
3. Integrasi PBL dengan media digital interaktif dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan metode konvensional.
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